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Pada saat penyelenggaraan World Food Summit: five years later (KTT Pangan 5) tahun 2002, dunia
dihadapkan pada permasalahan lebih dari 800 juta penduduk mengalami kerawanan pangan. Untuk
mengatasinya, FAO memandang bahwa suatu upaya bersama seluruh pihak khususnya negara dalam
meningkatkan kerjasamadi tingkat global (multilateral) untuk menciptakan ketahanan pangan harus
dilakukan. Untuk itu, FAO menetapkan target bahwa pada tahun 2015 jumlah masyarakat yang mengalami
kerawanan pangan dan malnutrisi dapat berkurang setengahnya atau sebanyak 400 juta orang.

FAO memperkirakan bahwa jumlah terbesar masyarakat yang mengalami kerawanan pangan dan malnutrisi
berada di negara berkembang sebanyak 799 juta orang dan mayoritas sebanyak 500 juta berada di kawasan
AsiaPasifik. Dari jumlah tersebut 31 persennya di antaranya berada di kawasan Asia Tenggara (data FAO
periode tahun 1995-1997).

Dengan latar belakang itu, tesisini disusun untuk mengkaji langkah-langkah penanganan isu ketahanan
pangan padatingkat global dengan mengkaji peran yang telah dimainkan o]jeh FAO sgjak penyelenggaraan
KTT Pangan tahun 1996 hingga KTT Pangan 5 tahun 2002 dengan memotret kemajuan implementasinya di
kawasan Asia Tenggara.Untuk itu, penelitian akan menggunakan interstate level of anaysis (Goldstein:
1996) karena fokus kajian adal ah kerjasama antar negara di kawasan Asia Tenggara. Penelitian tidak
dimaksudkan untuk mengkaji peran aktor non-negara, walaupun memiliki peran yang menentukan dalam
penciptaan ketahanan pangan di tingkat nasional dan global. Penelitian jugatidak ditujukan untuk mengkaji
isu pangan dalam konteks perdagangan bebas.

Dalam mengkaji isu ketahanan pangan, tesis ini menggunakan perspektif Green Thought (Swans dan Petti
ford: 2001) yang menegaskan bahwa isu lingkungan hidup dapat dijclaskan scbagai isu scdcrhana yang saat
ini diarahkan pada pemecahan masalah yang dapat dicapai melaiui kerjasamainternasional. Untuk
menjelaskan kerjasama internasional yang dilakukan maka akan digunakan konsep multilateralisme
(Ruggie: 1993).

FAO telah memainkan peran yang signifikan dalam mendorong perhatian seluruh pihak khususnya negara
dalam mengimplementasikan komitmen-komitmen global untuk menciptakan ketahanan pangan terutama
terhadap komitmen yang dihasilkan pada KTT Pangan 1996 dan KTT Pangan 5 tahun 2002. Terdapat tiga
faktor penyebab isu ketahanan pangan masih sulit diwujudkan yaitu: minimnya akses pangan masyarakat
pada pangan, minimnya komitmen politik negara dan mobilisasi dana yang belum memadai di tingkat
global.
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Untuk kawasan Asia Tenggara, penanganan isu ketahanan pangan telah menjadi kepedulian bersama
khususnya dalam memenuhi kebutuhan pangan pokok sebagian bestir masyarakat yaitu heras. Namun
dernikian, sebagaimana permasalahan klasik integrasi kawasan di Asia Tenggara, implementasi kesepakatan
ASEAN di bidang ketahanan pangan oleh negara anggotanya belum menunjukkan hasil dan kerjasama yang
optimal.



